BAB1

FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia kesehatan, penyakit dibagi menjadi dua. yaitu penyakit tidak

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis akan membangun sistem
pendukung keputusan pemilihan makanan dengan memanfaatkan algoritma profile
matching, yang akan mempertimbangkan komposisi dari tiap tiap alternatif
makanan yang dipilih oleh pengguna, dan menghasilkan peringkat untuk
mendukung pertimbangan pemilihan makanan yong akan dikonsumsi. Hal ini
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dari terpicunya penyakit hipertensi.
1.2 Kumusan Masalah
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B. Sistemn akan diimplementasikan pada platform berbasis web.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :

yang tepat bugi penderita hipertensi.

penderita fipertensi dengan metode profile marching.
b. Menambah pengetahuan tentong metode profile maiching dalam
membantu menentukan kecocokan.



3. Bagi Akademik
a. Sebagai wujud upaya pencapaian Tri Dharma Perguruan Tinggi di
bidang penelitian dan pengembangan.
b. Sebagai contoh penerapan materi di perkulishan dengan penerspannya

1 rilis resmi mengenai

yang telah dihimpun oleh
pihak pihok terkait yaitu Kementerian Kesehatan (Kemenkes), Badan Ketahanan
Pangan dan Penyuluhan (BKPP), serta label masing masing makanan berkemasan
yang mencantumkan labe! kandungan gizi.




1.6.1.2 Metode Studi Pustaka

Metode ini guna mengumpulkan data yang bersumber dari literatur
terdahulu yang berkaitan dengan sistem pendukung keputusan, metode profile
matching, gizi, dan hipertensi.

Lod Metode Pengembangan

Dalam proses pengembangannva akan menggunakan tahapan SDLC
( Svatems Development Life Cyele) model waterfall, dimana dengan model ini maka

proses secara berurutan diawali dengan mencari tahu kebutuhan user, selanjutnya



dirumuskan dalam desain kebutuhan sistem, lalu diimplementasikan ke sebuah
model (koding), kemudian testing untuk menyesuaikan model dengan rancangan,
hingga diimplementasikan terhadap sistem dengan tahapan terakhir yaitu evaluasi
dan pemeliharaan kedepannya [3].

1.6.5  Metode Testin

Pada hab ini berisikan tentang teori — teori dan kajian pustaka yang
mendasari pembahasan rinci dalam pembuatan sistem, definisi — definisi yang



dalam proses penelitian.

BAB IIT : ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini memuat analisis sistem yang akan dikembangkan dengan
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